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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam dunia, perbankan merupakan industri yang paling pesat
perkembangannya. Sehingga untuk bertahan di pangsa pasar, perbankan harus
lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan produk baru yang sesuai dengan
keadaan pasar dan mencari sumber dana dari masyarakat. Oleh karenaitu, dengan
bertambahnya jumlah perbankan menimbulkan persaingan untuk mendapatkan
dana dari masyarakat yang kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat
dalam bentuk kredit.

Dalam perbankan ada berbagai macam bentuk usaha bank dan termasuk
didalamnya usaha memberikan kredit. Bank memperoleh pendapatan melaui
pemberian kredit kepada masyarat. Semakin tinggi permintaan kredit yang dapat
dipenuhi oleh bank maka kemungkinan memperoleh laba usaha juga akan
semakin meningkat, namun dalam pemberian kredit pada masyarakat bank harus
hati — hati karena jika tidak maka bank akan terjebak dalam masalah kredit macet
dan akan mengalami kerugian.

Kredit memiliki tujuan dan fungsi tertentu. Tujuan kredit antara lain untuk
memperoleh hasil dari pemberian kredit yang berupa baas jasa dan biaya
administras yang dibebankan ke nasabah, membantu usasha nasabah yang
membutuhkan dana, dan membantu pemerintah dalam ha pembangunan di

berbagai sektor.



Daam ha pemberian kredit, pihak bank akan selalu dihadapkan dengan
serangkaian resiko yang cukup besar, apakah dana dan bunga dari kredit yang
dipinjamkan tersebut akan dapat diterima kembali sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati. Karena dalam pemberian kredit atau pinjaman, tidak semuanya
pinjaman yang disalurkan dalam keadaan lancar dalam pengembaliannya atau
nasabah tidak tepat waktu untuk melakukan pembayaran angsuran kredit yang
telah jatuh tempo dan bisa sgja debitur lupa membayar pada saat tangga jatuh
tempo atau debitur tidak memiliki dana yang cukup untuk membayar
kewagjibannya. Sehingga apabila proses pengkreditan tersebut tidak dikelola
dengan baik akan menimbulkan kerugian finansial bagi bank yang bersangkutan.

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Kantor Cabang Medan
merupakan salah satu lembaga yang bergerak dibidang perbankan. Bank ini
merupakan bank devisa yang kegiatan operasionalnya utamanya bergerak
dibidang pengkreditan, disamping kegiatan operasiona lainnya seperti
penggarapan dana dari pihak ketiga, dan lain sebagainya yang kemudia disalurkan
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Kredit yang diberikan antaralain
berupa kredit investasi, kredit konsumsi, dan kredit modal kerja. Semakin banyak
jumlah kredit yang disalurkan kepada masyarakat maka resiko yang akan terjadi
juga semakin besar.

Apabila debitur tidak sanggup melakukan pembayaran maka pinjaman
yang disalurkan akan macet. Kondis kredit macet dapat dilihat dari kemampuan
dan kemauan debitur untuk membayar. Apabila kemampuan dan kemauan debitur

tidak ada dalam membayar kewgibannya maka debitur tersebut tidak memiliki



karakter yang baik. Dalam hal ini bank harus mengetahui apa yang menyebabkan
kredit yang diberikan kepada debitur menjadi macet.

Proses penagihan kredit harus dilakukan oleh petugas bank untuk menjaga
tingkat piutang tak tertagih tidak meningkat. Sehingga untuk mencegah terjadinya
kredit macet, maka dalam pemberian kredit kepada nasabah dilakukan analisis
dalam pemberian kredit. Analisis pemberian kredit berguna untuk melihat layak
atau tidak layaknya seseorang nasabah untuk memperoleh kredit.

Kredit macet yang terjadi pada PT. BTN (Pesero) Tbhk Kantor Cabang
Medan  tercatat cukup  besar. Daam  berita Tribun  Medan

(https://medan.tri bunnews.com/2016/12/20/ini-trik-btn-tekan-kredit-macet)

disampaikan oleh kepaa kantor cabang Bank BTN Medan (Slamet Purwadi,2016)
mengatakan bahwa jumlah kredit macet pada tahun 2016 berjumlah sekitar 2000
debitur macet, dimana jumlah dana yang dikreditkan mulai dari 15 juta, 40 juta,
70 juta, dan sampa ratusan juta rupiah. Ha itu terjadi mungkin karena
kurangnya perhatian pada prinsip — prinsip pemberian kredit bagi beberapa
nasabah yang tenyata tidak mampu memenuhi kewajibannya dalam melunasi
kredit tersebut.

Prosedur yang tepat sangat berperan dalam pemberian dan penagihan
kredit. Prosedur - prosedur dalam sistem pemberian kredit terdiri dari pemberian
kredit oleh nasabah yang harus diikuti dengan kelengkapan berkas dokumen
kredit dari nasabah, analisa kredit oleh bank, keputusan atas permohonan apakah
diterima atau ditolak, dan pengawasan kredit. Sedangkan tahapan penagihan

kredit terdiri dari pemberian surat pemberitahuan kepada debitur bahwa kredit



telah jatuh tempo, memberikan surat pemberitahuan kedua apabila debitur belum
membayar kredit hingga surat pemberitahuan ketiga nasabah belum membayar
kredit, maka bagian ini membuat pertemuan untuk negosiasi, pengambilan agunan
apabila nasabah tidak mampu membayar kredit dan penggjuan kredit kepada
badan pengadilan negeri untuk diproses apabila nasabah tidak memiliki niat baik
untuk melunasi kreditnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis memilih judul skrips “ Analisis
Prosedur Pemberian Kredit Dan Penagihan Piutang Pada PT. Bank

Tabungan Negara (Persero) Tbk KC Medan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana prosedur pemberian kredit dan
prosedur penagihan piutang yang dilaksanakan oleh PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Tbk KC Medan?

1.3  Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana prosedur
pemberian kredit dan prosedur penagihan piutang pada PT. Bank Tabungan

Negara KC Medan.



14 M anfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari dilakukannya penelitian ini

antaralain:

1

Bagi Perusahaan

Dapat menjadi bahan masukan bagi pemimpin perusahaan dalam
pengelolaan pemberian kredit dan prosedur penagihan piutang
sehingga dapat dihasilkan kredit yang berkualitas

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
referensi bagi pihak — pihak yang ingin melakukan penilitian dengan

masalah yang sama.
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LANDASAN TEORI

2.1 Bank
2.1.1 Pengertian Bank

Peran bank sangat besar dalam mendorong pertumbuhan perekonomian
suatu negara. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan
keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Bank juga merupakan lembaga yang
dipercaya oleh masyarakat dari berbaga kalangan dalam menempatkan dana
mereka secara aman.

Menurut Undang — Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk — bentuk |ainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Sedangkan menurut Kasmir, mengemukakan: “Bank sebagai lembaga keuangan
yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana ter sebut ke masyarakat serta memberikan jasa -
jasa bank lainnya.”™

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan
lembaga keuangan yang fungs utamanya adalah menghimpun dana dari

masyarakat yang kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat.

! Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan,Edisi Revisi, Cetakan K elima Belas,Rajawali Pers,2018,Hal 3



2.1.2 Fungs Bank

Bank merupakan lembaga keuangan yang fungs utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat,menyalurkan dana kepada masyarakat dan
juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa— jasa perbankan.?

Gambar 2.1
Fungs Utama Bank

(sumber : Ismail, Akuntans Bank : Teori dan Aplikasi dalam Rupiah, Edis
Revisi, Cetakan Keenam, Prenadamedia Group, Jakarta,2018, hal 12)

Bank

erg*mpraﬁa— Pemyator-Bare—) —PetayararrBarer—

Bank memiliki tiga fungsi utama, yaitu melakukan aktivitas dalam penghimpunan
dana kepada pihak ketiga, aktivitas penyaluran dana kepada pihak yang
membutuhkan dana,dan aktivitas bank dalam memberikan pelayanan jasa kepada
masyarakat. Ketigafungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Penghimpunan Dana

Bank menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan.

Penghimpunan dana pihak ketiga dalam bentuk simpanan merupakan

sumber dana bank yang terbesar. Sesuai dengan fungs bank sebagai

lembaga intermediasi, bank dapat menghimpun dana secara langsung dari

Z|smail, Akuntansi Bank : Teori dan Aplikasi dalam Rupiah, Edisi Revisi, Cetakan K eenam,
Prenadamedia Group, Jakarta, 2018, hal 12
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masyarakat. Masyarakat dapat menempatkan dananya kapanpun dan juga
dapat menarik dananya kapan pun, sesua dengan jenis simpanan yang
dimilikinya.

Penyaluran Dana

Fungsi bank yang kedua adalah penyaluran dana kepada masyarakat yang
membutuhkan dana. Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank sebagian
besar dalam bentuk kredit/pinjaman. Atas kredit/pinjaman yang diberikan
oleh bank kepada debitur (peminjam), bank akan memperoleh balas jasa
berupa bunga untuk Bank Konvensional dan/atau bagi hasil dan balas jasa
lain bagi Bank Syariah.

Pelayanan Jasa

Pelayanan jasa bank merupakan aktivitas pendukung yang dapat diberikan
oleh bank. Imbalan atas pelayanan jasa perbankan merupakan fee dan
komisi. Pendapatan fee dan komisi atas jasa pelayanan bank kepada
nasabah disebut dengan fee based income. Fee based income merupakan

pendapatan operasional lainnya.

Tujuan Bank

Menurut Undang — Undang No. 10 Tahun 1998 (pasa 4) tentang

Perbankan. Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan

dalam meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional

kearah

peningkatan kesg ahteraan rakyat.



2.1.4 Sumber Dana Bank

Kelancaran aktivitas perbankan sangat bergantung kepada kecukupan dana
yang dimilikinya. Dana yang ada harus digunakan sedemikian rupa sehingga
dapat memberi keuntungan yang maksima dan berterusan. Hal ini akan dapat
dicapal jika penanganan dana tersebut baik dan efektif dengan memperhatikan
segala sesuatu yang dapat mempengaruhinya terutama sumber — sumber dana itu
sendiri.

Menurut Kasmir (2010) daam bukunya Dasar-Dasar Perbankan
“Sumber — sumber dana bank adalah usaha bank dalam memperoleh dana
dalam rangka membiayai kegiatan operasinya.”®
Menurut Irsyad Lubis, sumber — sumber dana dapat dikelompokkan dalam tiga
bagian yaitu :

1. Modal Sendiri

2. DanaYangBerasal Dari Masyarakat

3. DanaYang Bersumber Dari Lembaga Lain*

Penjelasannya sebagai berikut :
1. Modal sendiri

Modal ini merupakan setoran dari pemegang saham bank tersebut. Modal
atau dana ini dapat diperoleh dari pemegang saham lama bahkan dapat juga
berupa cadangan-cadangan laba pada tahun sebelumnya yang tidak dibagi kepda

pemegang saham. Di samping itu modal sendiri dapat juga berupa laba yang

% Kasmir,Dasar -Dasar Per bankan,Edisi Pertama,Rajawali Pers,2010,hal 61
* Irsyad Lubis, OP.Cit., hal 35
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belum dibagi pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dijadikan sebagai
modal sementara.
2. Danayang Berasal dari Masyarakat

Dana yang berasal dari masyarakat dapat dikelompokkan dalam berbagai

bentuk seperti :

a.  Simpanan Giro. Simpanan ini merupakan simpanan yang termasuk dana
murah bagi bank.

b. Simpanan tabungan. Simpanan ini merupakan kebalikan dari simpanan
giro, karena jenis simpanan ini sama dengan simpanan deposito yang
merupakan dana mahal bagi perbankan.

c. Simpanan deposito. Simpanan deposito adalah jenis simpanan yang
hanya dapat diambil jika sudah jatuh tempo. Simpanan ini memiliki
jangka waktu tertentu misalnya satu bulan, dua bulan, enam bulan,12
bulan dan sebagainya.

3. Danayang Bersumber dari Lembaga Lain, antara Lain:

a.  Kredit likuiditas dari Bl diberikan kepada bank-bank yang mengaami
kesulitan likuiditas,dan juga untuk membiayai sektor tertentu.

b. Pinjaman antar bank (call money) diberikan kepada bank yang
mengalami kalah kliring dengan tingkat bunga yang relatif lebih tinggi.

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri.

d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) yaitu surat yang diterbitkan oleh
bank dan dijual kepada yang berminat baik perusahaan keuangan maupun

perusahaan lain.
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2.2 Kredit
2.2.1 Pengertian Kredit

Kata kredit berasal dari bahasa Latin ’credere” yang berarti kepercayaan.
Kepercayaan ini maksudnya si pemberi kredit kepada si penerima kredit,bahwa
kredit yang disalurkan pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi
s penerima kredit berarti menerima kepercayaan,sehingga mempunyai kewajiban
untuk membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka waktunya. Oleh
sebab itu, bagi bank sangat penting untuk dilakukannya analisis kredit sebelum
kredit tersebut diberikan. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit
yang diberikan benar-benar aman.

Pemberian kredit tanpa diandlisis terlebih dahulu akan sangat
membahayakan bagi bank. Nasabah dalam ha ini dengan mudah memberikan
data — data fiktif sehingga kredit tersebut sebenarnya tidak layak untuk diberikan.
Akibatnya jika salah menganalisis,maka kredit yang disalurkan akan sulit untuk
ditagih alias macet.

Menurut Undang — Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998: Kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam — meminjam antara bank dengan
pihak lain yang mewgjibkan pihak meminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil
keuntungan.

Dari pengertian kredit diatas, dapat disimpulkan bahwa kredit dapat berupa

uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang. Contoh berbentuk tagihan
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(kredit barang), misalnya bank membiaya kredit untuk pembelian rumah atau
mobil. Dalam hal ini berarti nasabah tidak memperoleh uang tetapi rumah, karena
bank membayar langsung ke developer dan nasabah hanya membayar cicilan
rumah tersebut setigp bulan. Dalam hal perjanjian kredit, tercakup hak dan
kewgjiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang
ditetapkan bersama. Demikian pula dengan sanksi apabila debitur ingkar janji

terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.

2.2.2 Unsur-Unsur Kredit
Daam kata kredit mengadung berbaga maksud. Atau dengan kata lain
dalam kata kredit mengandung unsur-insur yang direkatkan menjadi satu.
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit
menurut Kasmir (2017) adalah sebagai berikut :
Kepercayaan
Kesepakatan
Jangka Waktu

Resiko
Balas Jasa®

LN NN

Penjelasannya sebagai berikut :

1. Kepercayaan
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (beerupa
uang,barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali di masa tertentu di
masa sekarang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, dimana sebelumnya

sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah balk secara intern

® Kasmir,Bank Dan L embaga K euangan L ainnya,Edisi Revisi,cetakan kelima belas,Rajawali
Pers,Jakarta,2017,hal 87
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maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan
sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.

2. Kesepakatan
Di samping unsur percayadi dalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan
ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

3. Jangkawaktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu,jangka waktu ini
mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu
tersebut bisa berbentuk jangka pendek,jangka menengah atau jangka panjang.

4. Resko
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu resiko
tidak tertagihnya/macet pemberian kredit. Semakin panjang suatu kredit
semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi
tanggugan bank,baik resiko yang disengga oleh nasabah yang lalai, maupun
oleh resiko yang tidak sengga Misdnya terjadi bencana adam atau
bangkrutnya usaha nasabah tanpa unsur kesengajaan lainnya.

5. BaasJasa
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit ata jasa tersebut yang kita
kenal dengan namanya bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya
administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. Sedangkan bagi bank

yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.
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2.2.3 Tujuan Kredit

Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai tujaun tertentu. Tujuan

pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan.

Adapun tujuan utama pemberian suatu kredit adalah sebagai berikut :

1. Mencari Keuntungan

224

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit
tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima
oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang
dibebankan kepada nasabah.

Membantu usaha nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang
memerlukan danabaik dana investass maupun dana untuk modal
kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat
mengembangkan dan memperluaskan usahanya.

Membantu pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit
berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor.°

Fungs Kredit

Disamping memiliki tujuan pemberian suatu fasilitas kredit juga memiliki

suatu fungsi yang sangat luas. Fungs kredit adalah sebagai berikut :

(1)Untuk meningkatkan daya guna uang, (2) Untuk meningkatkan
peredaran dan lalu lintas uang, (3) Untuk meningkatkan daya guna
barang, (4)meningkatkan peredaran barang, (5) Sebagai alat stabilitas
ekonomi, (6)Untuk meningkatkan kegairahan berusaha, (7)untuk
meningkatkan pemerataan pendapatan, dan (8) Untuk meningkatkan
hubungan inter nasional.”

1. Untuk meningkatkan daya guna uang

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika

uang hanya disimpan sgja di rumah tidak akan menghasilkan sesuatu yang

®1bid, hal 88
" Kasmir, OP.Cit.,ha 107
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berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk
menghasilkan barang atau jasa oleh s penerima kredit. Kemudian juga dapat
memberikan penghasilan tambahan kepada pemilik dana.

Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Daam ha ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari saru
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang
dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan
uang dari daerah lainnya.

Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur untuk
mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau
bermanfaat.

Meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari suatu
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu
wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan
jumlah barang yang beredar.

Sebagai alat stabilitas ekonomi

Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebaga adat stabilitas
ekonomi,karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah
barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kredit dapat pula membantu
mengekspor barang dari dalam negeri keluar negeri sehingga dapat

meningkatkan devisa negara.
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6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha
Bagi s penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha,
apa lagi bagi s nasabah yang memang modalnya pas-pasan. Dengan
memperoleh kredit nasabah bergairah untuk dapat memperbesar atau
memperluas usahanya.

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan
Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik,terutama
daam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja
sehingga dapat pula mengurangi pengangguran.

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional
Dalan ha pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling
membutuhkan antara s penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberian
kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerjasama di bidang lainnya,

sehingga dapat pula tercipta perdamaian dunia.

2.25 Jenis- JenisKredit

Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula kebutuhan
akan dana. Dalam praktiknya,kredit yang ada di masyarakat terdiri dari beberapa
jenis,begitu pula dengan pemberian fasilitas kredit oleh bank kepada masyarakat.
Pemberian fasilitas kredit oleh bank dikelompokkan kedalam jenis yang masing-

masing dilihat dari berbagai segi.
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Secara umum,jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh dapat dilihat dari
berbagal segi antaralain:
1. Berdasarkan Tujuan Kegunaannya...
2. Berdasarkan Jangka Waktu...
3. Berdasarkan Macamnya...
4. Berdasarkan Sektor Perekonomian...
5. Berdasarkan Agunan /Jaminan...
6. Berdasarkan Golongan Ekonomi...
7. Berdasarkan Penarikan dan Pelunasan...?
Penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Berdasarkan Tujuan Kegunaannya
a. Kredit konsumtif yaitu kredit yang dipergunakan untuk kebutuhan sendiri
bersama keluarganya, seperti kredit rumah atau mobil yang akan
digunakan sendiri bersama keluarganya. Kredit ini tidak produktif.
b. Kredit modal kerja (Kredit perdagangan) ialah kredit yang akan
dipergunakan untuk menambah modal usaha debitur. Kredit ini produktif.
c. Kredit investas ialah kredit yang dipergunakan untuk investasi
produktif,tetapi baru akan menghasilkan dalam jangka waktu yang relatif
lama. Biasanya kredit ini diberikan grace period, misalnya kredit untuk

perkebunan kelapa sawit,dan lain-lain.

®H. Malayu S.P. Hasibuan,Dasar-Dasar Perbankan,Cetakan K esepuluh, PT. Bumi
Aksara,Jakarta,2015,hal 89
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2. Berdasarkan Jangka Waktu
a. Kredit jangka pendek yaitu kredit yang jangka waktunya paling lama satu
tahun sgja.
b. Kredit jangka menengah yaitu kredit yang jangka waktunya antara satu
sampai tigatahun.
c. Kredit jangka panjang yaitu kredit yang jangka waktunya lebih dari tiga
tahun.
3. Berdasarkan Macamnya
a. Kredit askep yaitu kredit yang diberikan bank yang pada hakikatnya
hanya merupakan pinjaman uang biasa sebanyak plafond kredit
(L3/BMPK)-nya.
b. Kredit penjual vyaitu kredit yang diberikan penjual kepada
pembeli,artinya barang telah diterima pembayaran kemudian.
c. Kredit pembeli adalah pembayaran telah dilakukan kepada penjual, tetapi
barangnya diterima bel akangan atau pembelian dengan uang muka.
4. Berdasarkan Sektor Perekonomian
a. Kredit pertanian iaah kredit yang diberikan kepada
perkebunan,peternakan,dan perikanan.
b. Kredit perindustrian ialah kredit yang disalurkan kepada beraneka
macam industri kecil,menengah,dan besar.
c. Kredit pertambangan ialah kredit yang disalurkan kepada beraneka

macam pertambangan.
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d. Kredit ekspor-impor ialah kredit yang diberikan kepada eksportir dan
atau importir beraneka barang.

e. Kredit koperas iaah kredit yang diberikan kepada jenis-jenis koperasi.

f. Kredit profes iaah kredit yang diberikan kepada beraneka macam
profes seperti dokter dan guru.

5. Berdasarkan Agunan / Jaminan

a. Kredit agunan orang ialah kredit yang diberikan dengan jaminan
seseorang terhadap debitur bersangkutan.

b. Kredit agunan efek adalah kredit yang diberikan dengan agunan efek-
efek dan surat-surat berharga.

c. Kredit agunan barang adalah kredit yang diberikan dengan agunan
barang tetap,barang bergerak,dan logam mulia

d. Kredit agunan dokumen adalah kredit yang diberikan dengan agunan
dokumen transaksi, seperti letter of credit (L/C).

6. Berdasarkan Golongan Ekonomi

a.  Golongan ekonomi lemah ialah kredit yang disalurkan kepada pengusaha
golongan ekonomi lemah, seperti KUK, KUT, dan lain-lain. Golongan
ekonomi lemah adalah pengusaha yang kekayaan maksimumnya sebesar
Rp.600 juta, tidak termasuk tanah dan bangunannya.

b. Golongan ekonomi menengah dan konglomerat adalah kredit yang
diberikan kepada pengusaha menengah dan besar.

7. Berdasarkan Penarikan dan Pelunasan
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a. Kredit rekening koran (Kredit Perdagangan) adalah kredit yang dapat
ditarik dan dilunasi setiap saat, besarnya sesuai dengan kebutuhan;
penarikan dengan cek, bilyet giro, atau pemindahbukuan; pelunasannya
dengan setoran-setoran. Bunga dihitung dari saldo harian pinjaman sga
bukan dari besarnya plafond kredit. Kredit rekening koran baru dapat
ditarik setelah plafond kredit disetujui.

b. Kredit berjangka adalah kredit yang penarikannya sekaligus sebesar
plafondnya. Pelunasan dilakukan setelah jangka waktunya habis.
Pelunasan bisa dilakukan secara cicilan atau sekaligus, tergantung kepada

perjanjian.

2.2.6 Prinsip —Prinsip Pemberian Kredit

Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap
sama. Begitu pula dengan ukuran-ukran yang ditetapkan sudah menjdi standar
penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan
oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan,
dilakukan dengan analisis 5C dan 7P.

Prinsip pemberian kredit dengan analisis 5C dapat dijelaskan sebagai
berikut :
Character
Capacity
Capital

Colleteral
Condition®

agrwdPE

® Kasmir, M anajemen Perbankan, Edisi Revisi,Rajawali Pers, Jakarta, 2019,hal 101
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Adapun penjelasan 5C diatas adalah sebagai berikut :

1. Character
Pengertian character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon
debitur. Tujuannya adalah memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat
atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat
dipercaya.

2. Capacity
Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membayar kredit yang
dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisnis serta kemampuannya
mencari laba.

3. Capital
Capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yang dimiliki
nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank.

4. Colleteral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika
terjadi sesuatu masalah jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan
secepat mungkin. Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung bank dari risiko
kerugian.

5. Condition
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi sekarang dan

untuk di masa yang akan datang sesua sektor masing-masing.
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Selanjutnya penilaian suatu kredit dapat pula dilakukan dengan analisis 7P kredit
dengan unsur penilaian sebagal berikut :

Personality
Party
Purpose
Prospect
Payment
Profitability
Protection™

NouohkrwdNE

Penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Personality
Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-
hari maupun kepribadiannya masa lalu. Penilaian personality juga mencakup
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu
masal ah dan menyel esaikannya.

2. Party
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam Klasifikas tertentu atau
golongan-golongan tertentu,berdasarkan modal, loyalitas, serta karakternya.
Nasabah yang digolongkan ke dalam golongan tertentu akan mendapatkan
fasilitas yang berbeda dari bank.

3. Purpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit,termasuk
jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat

bermacam-macam sesuai kebutuhan.

19 K asmir, Op.Cit., hal 138
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4. Prospect
Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan
atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini
penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai
prospek, bukan hanya bank yang rugi akan tetapi juga nasabah.

5. Payment
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah
diambil atau dari sumber mana sga dana untuk pengembalian kredit.
Semakin banyak sumber penghasilan debitur, maka akan semakin baik.
Sehingga jika salah satu usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh usaha
lainnya.

6. Profitability
Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba.
Profitability diukur dari periode ke periode, apakah akan tetap sama atau
semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.

7. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan
mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar-
benar aman. Perlindungan yang diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan

barang atau jaminan asuransi.
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2.2.7 Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit oleh dunia perbankan secara umum antarbank
yang satu dengan bank yang lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan
mungkin hanya terletak dari bagaimana cara-cara bank tersebut menilai serta
persyaratan yang ditetapkannya sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan
masing-masing bank.

Prosedur pemberian kredit maksudnya adalah tahap-tahap yang harus
dilalui sebelum suatu kredit diputuskan untuk dikucurkan. Tujuannya adalah
untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu permohonan kredit.
Adapun prosedur pemberian kredit secara umum yang ditetapkan oleh badan
hukum perbankan yang dikutip oleh Kasmir dalam buku mangemen perbankan
adalah sebagai berikut : ”(1)Pengajuan Berkas -Berkas, (2) Penyelidikan
Berkas Pinjaman, (3) Wawancara Awal, (4) On The Spot, (5) Wawancara 11,
(6) Keputusan Kredit, (7) Penandatanganan Akad Kredit/Perjanjian Lainnya, (8)
Realisas Kredit, (9) Penyaluran/Penarikan Dana”**

Penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Pengguan Berkas— Berkas
Daam ha ini pemohon kredit menggukan permohonan kredit yang
dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkas
yang dibutuhkan.

2. Penyelidikan Berkas Pinjaman
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas-berkas yabg digukan

sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, termasuk menyelidiki

1 K asmir,OP.Cit., Hal 143
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keabsahan berkas. Jika menurut pihak perbankan belum lengkap atau belum
cukup, maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila
sampa batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan

tersebut,maka sebaliknya permohonan kredit dibatalkan sgja.

. Wawancara Awd

Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan
dengan calon peminjam. Tujuannya adalah untuk meyakinkan bank apakah
berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti yang diinginkan bank.
Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah
yang sebenarnya.

. On The Spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagal
objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil pemeriksaan

tersebut dicocokkan dengan hasil wawancara awal.

. Wawancaralll

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkinada kekurangan-
kekurangan pada saat dilakukan pemeriksaan lapangan.

. Keputusan Kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah untuk menentukan apakah kredit akan
diberikan atau ditolak, jika diterima maka dipersiapkan administrasinya.

. Penandatanganan Akad Kredit/Perjanjian Lainnya

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum

kredit dicairkan terlebih dulu calon nasabah menandatangani akad kredit,



26

mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau pernyataan yang
dianggap perlu.

8. Redlisas Kredit
Redlisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit dan surat-
surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank
yang bersangkutan.

9. Penyaluran/Penarikan Dana
Adalah pencairan atau pengembalian uang dari rekening sebagai realisasi dari

pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit.

Penyaluran kredit juga memiliki prosedur yang harus dipenuhi, antaralain:

a. Calon debitur menuliskan nama,alamat,agunan,dan jumlah kredit
yang diinginkan pada formulir aplikas permohonan kredit;

b. Calon debitur mengajukan jeniskredit yang diinginkan;

c. Analisis kredit dengan cara mengikuti asas 5C, 7P,dan 3R dari
permohonan kredit tersebut;

d. Karyawan analisis kredit menetapkan besarnya plafond kredit atau
Legal Lending Limit (L 3) atau BMPK nya

e. Jika BMPK disetujui nasabah, akad kredit (perjanjian Kredit)
ditandatangani oleh kedua belah pihak.*

2.2.8 KualitasKredit

Kredit bank menurut kualitasnya didasarkan atas risiko kemungkinan
menurut bank terhadap kondis dan kepatuhan debitur dalam memenunhi
kewgjiban untuk membayar bunga, mengangsur serta melunasi pinjamannya

kepada bank.

2 Malayu S.P. Hasibuan,OP.Cit, hal 91
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Veithzal Riva merincikan kualitas kredit adalah sebagai berikut : ”(1)Kredit

Lancar, (2) Perhartian Khusus, (3) Kurang Lancar (4) Diragukan dan (5)

M acd”l?)
1. Kredit Lancar (Pass)

Kredit yang digolongkan lancar apabila memenunhi kriteria sebagai berikut :
a. Pembayaran angsuran pokok dan/atay bunga tepat waktu;dan
b. Memiliki mutasi rekening yang aktif;atau
c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai.
2. Perhatian Khusus (Special Mention)
Kredit digolongkan ke dalam kredit dalam perhatian khusus apabila
memenuhi kriteria
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan / atau bunga yang belum
melampaui 90 hari;atau
b. Kadang-kadang terjadi cerukan;atau
c. Mutas rekening relatif aktif; atau
d. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan ; atau
e. Didukung oleh pinjaman baru
3. Kurang Lancar
Kredit yang digolongkan ke dalam kredit kurang lancar apabila memenuhi
kriteria:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah

melampaui 90 hari ; atau

B Vedithzal Rivai et al.. Commercial Bank M anagement: M anajemen Perbankan Dari Teori
ke Praktik,Cetakan Pertama,edis kedua, Rajawali Pers,Jakarta,2013,hal 211
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Sering terjadi cerukan; atau

Frekuensi mutasi rekening relatif rendah; atau

Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari
90 hari; atau

Terdapat indikasi masal ah keuangan yang dihadapi debitur; atau

Dokumentasi pinjaman yang lemah.

4. Diragukan (Doubtfull)

Kredit yang digolongkan ke dalam kredit ini apabila memenuhi kriteria

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah

melampaui 180 hari; atau

b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen; atau
c. Terjadi wanprestasi |ebih dari 180 hari; atau
d. Terjadi kapitalisasi bunga; atau
e. Dokumentass hukum yang lemah bak untuk perjanjian kredit
maupun pengikatan jaminan.
5. Macet (Loss)

Kredit yang digolongkan ke dalam kredit macet apabila memenuhi kritSeria:

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah

melampaui 270 hari; atau
Kerugian operasiona ditutup dengan pinjaman baru; atau
Dari segi hukum maupun kondis pasar, jaminan tidak dapat

dicairkan padanilai wajar.
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2.3 Piutang
2.3.1 Pengertian Piutang

Dalam sebuah perusahaan terjadi piutang apabila perusahaan melakukan
penjualan barang atau jasa secara kredit kepada pihak lain.

Piutang merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam aktivitas
ekonomi suatu perusahaan, karena merupakan aktiva lancar perusahaan yang
paling besar setelah kas.

Adanya piutang menunjukkan terjadinya penjualan secara kredit yang
dilakukan perusahaan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan penjualan.
Menurut Efraim Ferdinan Giri :

“Piutang adalah tuntutan kepada pelanggan dan pihak lain untuk
memperoleh uang, barang, dan jasa (aset) tertentu pada masa yang akan
datang, sebagai akibat penyerahan barang atau jasa yang dilakukan saat
ini.”*

2.3.2 Jenis- JenisPiutang

Piutang dikelompokkan untuk memudahkan pencatatan transaksi yang
mempengaruhinya. Sumber terjadinya piutang terdiri dari piutang usaha dan
piutang lain-lain. Piutang usaha timbul karena penjualan suatu produk atau jasa.
Sedangkan piutang yang timbul di luar kegiatan normal (operasional) perusahaan
digolongkan sebagai piutang lain-lain.

Berikut jenis piutang yang secara umum :

4 Efraim Ferdinan Giri, Akuntansi K euangan M enengah 1, Edisi Kedua, Cetakan Pertama, UPP
STIM YKPN, Y ogyakarta, 2017,hal 133
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1. Piutang Usaha
2. Piutang Wesd
3. Piutang Lain-lain®
Penjelasannya adal ah sebagal berikut :
1. Piutang Usaha
Piutang usaha adalah suatu jumlah pembelian kredit dari pelanggan. Piutang
timbul sebagai akibat dari penjualan barang atau jasa. Piutang ini biasanya
diperkirakan akan tertagih dalam waktu 30-60 hari.
2. Wesdl Tagih
Wesdl tagih adalah surat formal yang diterbitkan sebagai bentuk pengukuran
utang. Wesel tagih biasanya memiliki waktu tagih antara 60-90 hari atau |ebih
lama serta mewajibkan pihak yang berutang untuk membayar bunga.
3. PiutangLain-Lan
Piutang lain-lain mencakup selain piutang dagang. Contohnya piutang
bunga,piutang gaji, uang muka karyawab, dan restitusi pajak. Secara umum

bukan berasal dari kegiatan operasional perusahaan.

2.3.3 Prosedur Penagihan Piutang

Prosedur penagihan piutang berfungsi membuat surat perjanjian jatuh
tempo dan mengirimkan kepada debitur. Adapun prosedur penagihan piutang
menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” (2016:411) adalah sebagai

berikut :

15 Mekari,2017,Pengertian, Ciri-Ciri,dan Jenis Piutang Dalam Akuntansi,
https.//www.jurnal.id/id/bl og/2017-pengertian-ciri-ciri-dan-j enis-piutang-dalam-akuntansi/ diakses
pada tanggal 29 Januari 2020
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1. Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah saatnya
ditagih kepada bagian penagihan.

2. Bagian penagihan mengirimkan penagih, yang merupakan
karyawa perusahaan, untuk melakukan penagihan kepada
debitur.

3. Bagian penagihan menerima cek atas nama dan surat
pemberitahuan (remmittance advice) dari debitur.

4. Bagian penagihan menyerahkan cek kepada Bagian Kasa.

5. Bagian Penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada
Bagian Piutang untuk kepentingan posting ke kartu piutang.

6. Bagian Kasa mengirim kuitansi sebagai tanda penerimaan kas
kepada debitur.

7. Bagian Kasa menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek
tersebut dilakukan endor sement oleh peg abat yang berwenang.

8. Bank perusahaan melakukan clearing atas cek tersebut ke bank
debitur.

2.34 Teknik Penyelesaian Kredit Macet
Pemberian suatu fasilitas kredit mengandung suatu resiko kemacetan.
Akibatkanya kredit tidak dapat ditagih sehingga menimbulkan kerugian yang
harus ditanggung pihak bank.
Dalam praktiknya kemacetan suatu kredit disebabkan oleh dua faktor,yaitu :
“1.Dari pihak perbankan;
2.Dari pihak nasabah”*®
Penjelasannya adal ah sebagal berikut :
1. Dari pihak perbankan
Daam ha ini pihak analisis kredit kurang teliti bailk dalam mengecek
kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam melakukan perhitungan

dengan rasio-rasio yang ada. Akibatnya apa yang seharusnya terjadi, tidak

1® K asmir, M anaj emen Per bankan,Edisi Revisi,Cetakan K edua Belas,Rajawali Pers,
Jakarta,2019,hal 120
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diprediksi sebelumnya. Kemacetan suatu kredit dapat pulaterjadi akibat kolusi
dari pihak anadlisis kredit dengan pihak ddebitur sehingga dalam analisisnya
dilakukan tidak objektif.

2. Dari pihak nasabah
Kemacetan kredit yang disebabkan oleh nasabah,disebabkan oleh :

a. Adanya unsur kesenggjaan. Artinya nasabah sengga tidak mau
membayar kewagjibannya kepada bank sehingga kredit yang
diberikan dengan sendiri macet.

b. Adanya unsur tidak senggja. Artinya nasabah memiliki kemauan
untuk membayar, tetapi tidak mampu dikarenakan usaha dibiayai
terkena musibah misalnya kebanjiran atau kebakaran.

Untuk mengatasi kredit macet, diperlukan penyelamatan,sehingga pihak bank
tidak mengalami kerugian akibat terjadinya kredit macet.Penyelamatan terhadap
kredit macet dilakukan dengan cara

Rescheduling

Reconditio_ning

Restructuring

Kombinasi
Penyitaan jaminan®’

Poo T

1. Rescheduling
Y aitu dengan cara
a. Dadam ha ini s debitur diberikan keringanan dalam masalah jangka

waktu kredit,misalnya perpanjangan jangka waktu kredit dari 6 bulan

| bid, hal 121



33

menjadi satu tahun sehingga s debitur mempunyai waktu yang lebih
lama untuk mengembalikannya.

M emperpanjang jangka waktu angsuran

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka waktu kredit.
Daam ha ini jangka waktu angsuran kreditnya diperpanjang
pembayarannya,misalnya dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu
sgjajumlah angsuran pun mengecil seiring dengan penambahan jumlah

angsuran.

2. Reconditioning

Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada seperti :

a

b.

C.

d.

Kapitalisasi bunga, yaitu dengan cara bunga dijadikan utang pokok.
Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu.
Penurunan suku bunga.

Pembebasan bunga.

3. Restructuring

Y aitu dengan cara:

a. Menambah jumlah kredit

b.

Menambah equity yaitu:
- Dengan menyetor uang tunai

- Tambahan dari pemilik

4. Kombinas

Merupakan kombinasi dari ketigajenis metode yang diatas.

5. Penyitaan Jaminan
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Merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-benar tidak punya
itikad balk atau sudah tidak mampu lagi untuk membayar semua utang-

utangnya.

2.3.5 Dokumen Yang Digunakan Dalam Penerimaan Piutang
Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari piutang adalah :

“Surat pemberitahuan; Daftar Surat Pemberitahuan; Bukti Setoran
Bank; Kuitansi”*®

Penjelasannya adal ah sebagai berikut:

1. Surat Pemberitahuan
Surat pemberitahuan merupakan dokumen untuk memberitahukan
pembayaran yang telah dilakukan.

2. Daftar surat pemberitahuan
Daftar surat pemberitahuan merupakan rekapitulasi penerimaan kas yang
dibuat oleh fungsi sekretariat atau fungsi penagihan.

3. Bukti Setor Bank
Merupakan dokumen sebagai bukti penyetoran kas yang diterima dari
piutang ke bank.

4. Kuitans
Kuitans merupakan dokumen bukti penyetoran kas yang dibuat oleh

perusahaan bagi para debitur yang melakukan pembayaran utang mereka.

'8 Mulyadi,Sistem Akuntansi, Edisi Keempat,Cetakan K edua, Salemba Empat, Jakarta,2016,hal
407



BAB Il METODE

PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian

Lingkup objek pendlitian yang ditetapkan mengenai Prosedur Pemberian
Kredit dan Penagihan Piutang. Subjek pada penelitian ini adalah PT. Bank
Tabungan Negara Cabang Medan, yang beralamat di J. Pemuda No 10a, Kec.

Medan Maimun.

3.2 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ini adalah penelitian
kualitatif. Pada penelitian kualitatif, permasalahan berangkat dari fenomena bisnis
secara realitas dan kemudia baru dihubungkan dengan teori dan kgjian pustaka.
Menurut Wahyu Purhantara Penelitian Kualitatif adalah :

“Suatu pendekatan dalam penelitian yang memanfaatkan peneliti sebagai
instrumen, sehingga terjadi hubungan antara penedliti dengan fakta yang
diteliti. Dalam hal ini fakta dipandang sebagai suatu dimens yang bersifat
subjektif dan tidak bebasdari nilai.”*®

3.3 Sumber Data
Sumber data dapat dikatakan sebagai awa dari mana datangnya data dan
merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan pada setiap penentuan

metode pengumpulan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

19 Wahyu Purhantara,M etode Pendlitian K ualitatif Untuk Bisnis, Edisi Pertama, Cetakan
Pertama,Graha llmu,Y ogyakarta,2010,hal 166
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primer. Menurut Wahyu Purhantara : “ Data primer yaitu data yang
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi / pendliti secara langsung
dan data ter sebut belum pernah diolah oleh orang lain.”®

Data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah hasil wawancara
dan kuesioner yang berkaitan dengan bagian pemberian kredit dan penagihan

piutang.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengadakan penelitian langsung ke PT BTN KC Medan. Metode yang digunakan
adalah:

1. Wawancara

Metode pengumpulan data dengan wawancara merupakan cara yang paling
banyak digunakan oleh para peneliti,sehingga metode ini sangat populer.
Menurut Wahyu Purhantara :
Wawancar a adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengontruksi
mengenai orang, kegadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan
sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang diwawancarai
(interviewee).

Dalam pendlitian ini dilakukan wawancara secara terstruktur. Menurut Tony

Wijaya wawancara terstruktur adalah : “ Pengajuan pertanyaan dengan

berpedoman pada pola atau daftar yang telah disapkan sebelumnya.”

2 bjd, hal 8
2L | bid, hal 80
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“2Wawancara ini dilakukan secara langsung dan terbuka kepada pegawai PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) KC Medan. Pada penelitian kali ini, responden
akan menjawab pertanyaan tentang prosedur pemberian kredit dan penagihan
piutang serta prinsip pemberian kredit dengan analisis 5C.
2. Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data dan informasi dari buku-
buku, jurnal,internet dan sumber lain yang berhubungan dengan objek penelitian
yang akan digunakan sebagai acuan dan bahan pertimbangan terhadap apa yang
ada di |apangan.

Dokumen yang dikumpulkam adalah surat permohonan kredit, Surat
pembritahuan persetujuan kredit, Surat perjanjian Kredit, Searah Singkat

Perusahaan, Struktur Organiasi dan Job Description.

3.5 Populasi dan Sampel

a. Populasi Penelitian
Populas adalah ” wilayah generalisas yang terdiri atas sekelompok
orang, kegjadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik

tertentu.”®

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pemberian kredit dan
penagihan piutang yang bekerja di perusahaan PT. Bank Tabungan Negara

(Persero) Thk KC Medan dengan jumlah populasi 11 orang.

2 Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis : Teori dan Praktik,Edisi Pertama,
Graha llmu, Yogyakarta, 2013, hal 23
2 Arfan Ikhsan.et d., ,Op.Cit,hal 105
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Tabel 3.1

Jumlah Populasi Pemberi Kredit Dan Penagihan Piutang Bank BTN KC Medan

No Bagian / Jabatan Jumlah
1. | Custumer Loan Officer 3 Orang
2. | Commercia RM 1 Orang
3. | Assistant Commercial RM 2 Orang

4. | Smal & Madium Account Officer 1 Orang

5. Team Leader 4 Leader

Total 11 orang

b. Sampel Penelitian
Sampel adalah : “Bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki
oleh populasi dan dipilih secara hati-hati dari populasi tersebut.”?*
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

Sampling jenuh yaitu seluruh total populasi dijadikan sampel.

3.6 Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif.
Menurut Sonny Leksono metode deskriptif adalah :

Sebuah pendekatan terhadap sesuatu perilaku, fenomena, peristiwa, masalah
atau keadaan tertentu yang menjadi objek penyelidikan; yang hasil

** Ibid, hal 106
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temuannya berupa uraian-uraian kalimat bermakna yang menjelaskan
pemahaman tertentu.”

Pengolahan data hasil penilitian ini menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan melalui perhitungan menggunakan logika
untuk menarik kesimpulan yang logis mengenai data-data yang dianalisis. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa analisis deskriptif kualitatif berusaha
menggambarkan suatu gejala sosial, dengan kata lain penelitian ini untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada studi.

Dari hasil metode pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
data-data tersebut akan dianalisis melaui tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data yang telah didapat dilapangan melalui pengumpulan
data yang telah ditentukan peneliti.
2. Reduks Data
Setelah mendapatkan hasil output dari metode pengumpulan data tersebut,
peneliti mereduksi data - data tersebut. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal — hal yang pokok, memfokuskan pada hal — hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya ( Sugiono,2010)
3. Penygian data
Data yang telah direduksi selanjutnya dilakukan penyajian data. Penygjian
data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat sehingga dapat
memudahkan peneliti untuk memahami kondisi yang terjadi dan dapat
menemukan tahap — tahap selanjutnya yang akan dikerjakan. Penygjian
dalam bentuk uraian naratif pada langkah ini, data — data yang relevan

disusun sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan.

% Sonny Leksono, Penelitian K ualitatif Ilmu Ekonomo : Dari M etodologi ke M etode, Edisi
Pertama,Cetakan Pertama, Rajawali Pers, Jakarta,2013,hal 181
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4. AndisisData

Analisis data yang dilakukan adalah dengan mempelgari segenap aktivitas
pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Medan, tetapi
dalam hal ini adalah tentang prosedur pemberian kredit dan penagihan
piutang serta analisis pemberian kredit dengan analisis 5C apakah sudah
sesuai dengan prosedur pemberian kredit yang dikemukakan oleh Kasmir
(2019:143) dan apakah sudah sesuai dengan prosedur penagihan piutang
menurut Mulyadi (2016:407). Serta apakah pihak bank telah melakukan
analisis pemberian kredit dengan prinsip 5 C sesuai yang di kemukakan
Kasmir ( 2019:101)

5. Penarikan kesimpulan
Kemudian penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berupa teks naratif
tentang pemberian kredit dan penagihan piutang pada PT BTN KC Medan,

dengan melihat hasil jawaban responden dari setiap pertanyaan yang ada.



